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- ABSTRAK

erintah  perlu mendorong upaya pemberdayaan industri jasa
vonstruksi nasional antara lain dengan meningkatkan kemampuan dan
competensi profesionalitas pelaku/SDM konstruksi agar setara dengan
wira kerjanya ditingkat regional (melalui kesepakatan ASEAN dan
ceriasama APEC). Kesetaraan ini selanjutnya dapat ditingkatkan secara
aternasional guna menghadapi liberalisasi penuh perdagangan jasa
GATS-WTO) pada tahun 2020, Movement ol natural person scbugai
salah satu moda liberalisasi tersebut menjadi tantangan sekaligus
peluang bagi para insinyur konstruksi Indonesia. Kompetensi menjadi
tuntutan utama bagi “competitiveness”para insinyur konstruksi. Tujuan
:akalah ini adalah melaporkan hasil awal survai kompetensi insinyur
construksi di Sumatera Barat. Dalam hal ini, dimulai dengan review
sandar kompetensi secara umum melalui literatur, dilanjutkan dengan
2asi berupa survei kuesioner dan wawancara. Analisis data berupa
Sesermotive statistik. Hasil awal dari survai ini menunjukkan bahwa
i insinyur konstruksi Indonesia masih di bawah standar yang
fasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
unan strategi peningkatan kompetensi dan sckaligus dayasaing
SO konstruksi di Indonesia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

T T R

Latar Belakang

Semakin meningkatnya kesejahteraan masyarakat, tentunya

)t s

w~zat dipengaruhi oleh pertumbuhan dan peningkatan kualitas sumber

= manusia yang meliputi penguasaan teknologi, kemampuan untuk

we—saing secara sehat, kompetensi serta memiliki kapasitas yang

wadai. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Indonesia menjadi
wr==t investasi yang menjanjikan bagi investor asing dan lokal.

AFTA (Asia Free Trade Arca) menjadi isu sentral bagi seluruh

i vesara di Asia Tenggara (Kartasasmita,2003). Berbagai upaya dilakukan

pemerintah Indonesia, diantaranya mengatur tatanan birokrasi,

se—mzkat hukum serta kebijakan-kebijakan lainnya serta pemberdayaan

—

g wozosi sumber daya manusia., dibutuhkan sarana dan  prasarana
Enjang.
Untuk menyikapi tantangan era pasar bebas, pemerintah perlu
=lorong upaya pemberdayaan industri jasa konstruksi nasional antara
“=ngan meningkatkan kemampuan dan kompetensi profesionalitas
©o.SDM konstruksi agar setara dengan mitra kerjanya ditingkal
comz! (melalui kesepakatan ASEAN dan kerjasama APEC)(Bapekin,
£ Kesetaraan ini selanjutnya  dapat  ditingkatkan  secara
—z-onal guna menghadapi liberalisasi penuh perdagangan jasa
0) pada tahun 2020. Dibutuhkan suatu kajian yang lebih
.o~ bacaimana bisa mengetahui apakah komponen yang berperan
codaan sarana dan prasarana konstuksi ( perguruan tinggi,



legislatif, swasta, masyarakat, dan pemerintah) sesuai dengan standar
kualitas yang telah ditetapkan |

Perkembangan yang paling menonjol dalam bidang konstruksi
adalah semakin rumitnya teknologi proyek semakin  kompleksnya
ketergantungan antara satu dengan yang lainnya, serta makin bertambah
peraturan-peraturan dan persyaratan-persyaratan dari pemerintah. Pada
saal ini masih terdapat kekurangan sumber daya, termasuk bahan-bahan,
peralatan, tenaga terampil, dan stal teknis serta pengawasan.

Sumatera  Barat  scbagai  acuan  penclitian  pertumbuhan
pembangunan, sudah sclayaknya bagi para stakeholders yang berperan
memperhatikan  kemampuan SDM  teknik  sipil  secara  idealnya
menguasai hal  teknis yang bersifat ilmu akademis, hukum dan
perundangan, kebijakan politik, tcknologi tepat guna, sosial budaya,
serta kelembagaan. Dengan menguasai hal tersebut,diupayakan nantinya

SDM konstruksi lokal bisa bersaing dengan pesaing asing (Suraji,2003).

1.2. Tujuan dan Manflaat

Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui data atau
informasi secara langsung tentang kondisi, kemampuan, dan kompetensi
profesionalitas pelaku/SDM konstruksi di Indonesia khususnya propinsi
Sumatera Barat, dimana meliputi:

I. Profesionalitas sumber daya manusia (SDM) konstruksi

to

Kompetensi teknis sumber daya manusia (SDM) konstruksi

Yy

Daya saing (competitiveness) sumber daya manusia (SDM)

konstruksi

(g ]



BAB VI

PENUTUP

k1l Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  survei  kompetensi  SDM - konstruksi
==oleh persentase indikator kompetensi SDM konstruksi terhadap
= = maksimum yang mencakup :

kompetensi teknis ( 56 %o )

(B]

Pengembangan tim kerja ( 50 % )

3. Kepemimpinan (45% )

.J..

Disiplin (61 %)

LA

Perhatian pada pelanggan (72 %)
5. Kebersamaan (51 %)

Rata-rata persentase indikator SDM konstruksi 55,8 % terhadap
kondisi maksimum.

Dapat disimpulkan dari hasil studi kompetensi SDM konstruksi di
~.matera Barat belum kompeten sebagaimana dibandingkan dengan
semameter kompetensi SDM maksimum (100 % ) yang ada dalam
se=zlitian ini.

-

2 Saran

Memperhatikan hasil dari persentase indikator SDM konstruksi
~enunjukkan bahwa kompetensi insinyur konstruksi Sumatera Barat
~.:n dibawah standar yang berlaku. Oleh karena itu pengembangan

- konstruksi daerah dan nasional diperlukan untuk menghadapi
45
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